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ABSTRAK 
Pendahuluan: Masih banyak ibu menyusui yang tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayinya karena 
berbagai faktor yang memengaruhi, salah satunya adalah rendahnya tingkat pengetahuan ibu. Pengetahuan 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif, karena ibu yang memiliki pengetahuan 

baik cenderung lebih mampu memahami manfaat, teknik menyusui, serta pentingnya pemberian ASI secara 

optimal. Metode: metode yang digunaka dalam pengabdian ini Adalah penyuluhan, dimana sebelum penyuluhan 

peserta diberikan kuesioner untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta terhadap ASI Ekslusif. Hasil: 

Hasil yang dicapai setelah mengikuti penyuluhan dan diskusi masyarakat mengetahui peningkatan terhadap ASI 

Ekslusif. Kesimpulan: Adapun kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah bahwa 

pelaksanaan edukasi melalui metode ceramah, dan pemberian leaflet sebagai bahan bacaan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai ASI eksklusif. 

. 
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ABSTRACT 
Introduction: There are still many breastfeeding mothers who do not provide exclusive breastfeeding to their 

babies due to various influencing factors, one of which is the low level of knowledge of mothers. Knowledge 

is an important factor in the success of exclusive breastfeeding, because mothers who have good knowledge 

tend to be better able to understand the benefits, breastfeeding techniques, and the importance of optimal 

breastfeeding. Method: The method used in this community service is counseling, where before the 

counseling, participants were given a questionnaire to determine the extent of participants' knowledge of 
exclusive breastfeeding. Results: The results achieved after participating in counseling and community 

discussions showed an increase in exclusive breastfeeding. Conclusion: The conclusion of this community 

service activity is that the implementation of education through lecture methods and the provision of leaflets 

as reading material is effective in increasing the knowledge of pregnant women about exclusive breastfeeding. 
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PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI) adalah makanan terbaik bagi bayi baru lahir karena mengandung 

seluruh zat gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal selama enam 

bulan pertama kehidupan. ASI eksklusif diberikan tanpa tambahan makanan atau minuman lain 

dan telah terbukti mampu memenuhi kebutuhan nutrisi bayi secara lengkap serta mendukung 

pertumbuhan yang optimal (Widyawati et al., 2024; Andini et al., 2024). Selain itu, kandungan 

nutrisi dan komponen bioaktif dalam ASI berperan penting dalam meningkatkan sistem imun 

serta perkembangan bayi secara menyeluruh.  
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Laporan dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa praktik pemberian 

makan bayi dan anak yang tidak tepat berkontribusi terhadap tingginya angka kematian anak, 

dengan sekitar 1,5 juta kematian anak setiap tahunnya terkait masalah tersebut (WHO, 2021). 

Secara global, cakupan pemberian ASI eksklusif masih tergolong rendah, di mana hanya sekitar 

42% bayi usia kurang dari enam bulan yang mendapatkan ASI eksklusif, masih jauh dari target 

global sebesar 70–75% (WHO, UNICEF, & World Bank, 2021). Selain itu, praktik pemberian 

makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tidak tepat, baik dari segi keamanan maupun 

kecukupan gizi, juga menjadi masalah yang umum terjadi di berbagai negara berkembang 

(UNICEF, 2020). 

Di Indonesia, persentase bayi usia kurang dari enam bulan yang mendapatkan ASI 

eksklusif menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif mencapai 66,99% pada tahun 2019, 

meningkat menjadi 69,2% pada tahun 2020, dan kembali meningkat menjadi 71,58% pada 

tahun 2022 (BPS, 2023). 

Menurut data yang dihimpun oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor, cakupan 

pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Bogor pada tahun 2021 sebesar 45,52%, yang 

menunjukkan bahwa kurang dari setengah bayi telah mendapatkan ASI eksklusif. Capaian ini 

masih berada di bawah rata-rata cakupan ASI eksklusif di Provinsi Jawa Barat, sehingga 

menunjukkan perlunya peningkatan upaya promosi dan dukungan terhadap keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif di tingkat daerah (Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor, 2022; 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Masih banyak ibu menyusui yang tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 

karena berbagai faktor yang memengaruhi, salah satunya adalah rendahnya tingkat pengetahuan 

ibu. Pengetahuan merupakan faktor penting dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif, 

karena ibu yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih mampu memahami manfaat, 

teknik menyusui, serta pentingnya pemberian ASI secara optimal (Sari et al., 2021; Ningsih et 

al., 2022). Sebaliknya, ibu dengan pengetahuan yang rendah cenderung mengalami kesulitan 

dalam memberikan ASI eksklusif kepada bayinya (Putri et al., 2020). 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa cakupan 

pemberian ASI eksklusif masih belum optimal, sehingga diperlukan upaya peningkatan melalui 

pelayanan kesehatan. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan, 

sikap, serta efikasi diri ibu dalam menyusui melalui edukasi, konseling, dan dukungan tenaga 

kesehatan (World Health Organization, 2021; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2022). 
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Berdasarkan uraian tersebut, pengabdi memiliki ketertarikan untuk melaksanakan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Peningkatan Pengetahuan Ibu Tentang 

Pentingnya Asi Ekslusif”. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya awal dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran ibu hamil mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif melalui 

kegiatan edukasi yang terstruktur dan berkesinambungan. Diharapkan melalui kegiatan ini, ibu 

hamil dapat memahami manfaat ASI eksklusif secara optimal sehingga mampu menerapkannya 

setelah masa persalinan 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara langsung kepada 

sasaran yang bertempat di Desa Benteng, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 15 Agustus 2025 dengan jumlah sasaran sebanyak 

35 orang ibu hamil trimester III yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan pertemuan dengan kepala Desa Benteng. Pertemuan ini 

bertujuan untuk menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan serta memperoleh izin 

pelaksanaan pengabdian. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penentuan jadwal 

kegiatan, metode yang digunakan, jumlah sasaran, serta lokasi pelaksanaan kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaa 

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa sub-tahapan, yaitu: 

a. Pre-test 

Kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pre-test kepada sasaran sebelum 

intervensi diberikan. Pre-test bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal ibu 

hamil mengenai ASI eksklusif. Kuesioner dikerjakan selama 15 menit dan terdiri dari 

10 pertanyaan. 

b. Pemberian Intervensi (Edukasi) 

tahap ini, sasaran diberikan materi dan informasi terkait ASI eksklusif. Penyampaian 

materi dilakukan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, serta pembagian 

leaflet mengenai ASI eksklusif. 

c. Post-test 

Setelah pemberian materi, sasaran diberikan kuesioner post-test untuk mengukur tingkat 

pemahaman setelah intervensi. Kuesioner dikerjakan selama 15 menit dengan 

menggunakan instrumen yang sama seperti pada pre-test, yaitu terdiri dari 10 



GEMAR: Jurnal Pengabdian Masyarakat  Vol. 1 No. 2: September 2025 | Hal. 59 - 64 

 

62 

pertanyaan. 

Media yang digunakan dalam tahap pelaksanaan meliputi kuesioner, laptop, LCD, 

PowerPoint (PPT), serta leaflet. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil pengetahuan ibu hamil tentang ASI Ekslusif 
Pengetahuan 

responden 

Pre-Test Post-Test 

n % n % 

Baik  10 28,57 26 74,28 

Cukup  5 14,29 5 14,28 

Kurang  20 57,14 4 11,42 

Total  35 100 35 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil pre-test sebagian responden berpengetahuan 

kurang sebanyak 20 (57,14%). Sementara hasil post-test sebagian besar responden 

berpengetahuan baik sebanyak 26 (74,28%). Pelaksanaan penyuluhan yang diberikan kepada 

ibu hamil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai ASI eksklusif. Hal ini 

terlihat dari hasil kuesioner yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan 

penyuluhan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, di mana 

mayoritas ibu hamil telah memahami pentingnya pemberian ASI eksklusif bagi kesehatan bayi 

maupun ibu. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil ibu hamil yang belum mampu 

menjawab dengan benar beberapa pernyataan, khususnya yang berkaitan dengan komponen 

ASI dan manfaatnya. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian Dermawani Damanik (2020) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif” (Damanik, 2020). Hal ini didukung oleh 

penelitian lain yang menyebutkan bahwa “ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki 

peluang lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif dibandingkan dengan ibu yang memiliki 

pengetahuan kurang” (Efliani et al., 2022). Selain itu, penelitian oleh Arsini et al. (2023) juga 

menjelaskan bahwa “pengetahuan ibu merupakan faktor yang berhubungan secara signifikan 

dengan perilaku pemberian ASI eksklusif”. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah bahwa 

pelaksanaan edukasi melalui metode ceramah, dan pemberian leaflet sebagai bahan bacaan 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai ASI eksklusif. Hal ini 
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ditunjukkan oleh adanya peningkatan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Sebelum diberikan intervensi, hanya sebesar 28,57% ibu hamil yang memiliki kategori 

pengetahuan baik. Setelah diberikan intervensi, persentase tersebut meningkat secara signifikan 

menjadi 74,28% dengan kategori pengetahuan baik. 
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